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emeriahan puncak perayaan HUT ke-266 Kota Yogya- Kerinduan pun terbayar
benar-benar terasakan di kawasan Tugu Pal Putih, tuntas. Sekitar 500 seniman
Jumat (7/10) malam. Event Wayang Jogja Night Carni- ~ atau penampil dari 14 ke-
val (WJNC) #7 yang kembali dapat disaksikan public ~ Mantren dari seantero Kota
secara langsung, berhasil menyedot antusiasme luar Pelajar sukses menyuguhkan

performa ciamik. Arak-arak-
wbiasa besar dari masyarakat. an cosplay tokoh pewayang-

an dengan kendaraan hias

ujan deras yang
e sempat melanda
Kota Yogyakar-
! ta sejak siang
hari pun seakan tidak
Nmenghalangl warga ma-
.syarakat untuk berbon-

pusat kota. Bak membayar
rindu yang tertahan, setelah
dua tahun terakhir WINC
hanya digelar secara terbatas
di Balai Kota Yogyakarta dan
Stadion Mandala Krida, kare-
na dampak situasi pandemi

dan dibarengi permainan
lampu memesona serta
alunan musik kontempox‘er
terbukti sanggup menghadir-
kan atmosfer nan memukau.

TRIBUN JOGJA/AZKA RAMADHAN
Belasan kemantren terse-  KARNAVAL - Penampilan seni dari kemantren di Kota

Yogyakarta pada gelaran WINC#7 di kawasan Tugu Pal
® kehalaman?  Putih, Jumat (7/10) malam.

dong-bondong menuju Covid-19.

MAS ARI

1
. Covid-19'dengan fase lebih menunggu karnaval di-
Membayar Rindu - 530 0o o

i mulai. Menjelang malam,
® sambungan Hal1  Tema Sulth Pulih Luwih, — masyarakat yang hadir
lanjutnya, diambil dari semakin banyak dan be-
but, mengusung berbagai  bahasa Jawa. Sulih berarti ~ragam. Ada muda-mudi
penokohan wayang yang  berpindah dan beradaptasi datang dengan teman-
berbeda. Yaitu Bathara dalam keadaan baru yang  teman, ada juga ibu
Guru (Danurejan), Batha- lebih baik, pulth berarti beserta anak dan suami

ra Durga (Umbulharjo), sembuh, dan hupihberarti  Meski hujan mengguyur
Bathara Gana (Gedongte-  berkembang menjadi lebih  tipis, tapi tidak menyu-
ngen), Arjuna dan Sem-  baik. Sulih Pulih Luwih rutkan langkah mereka
badra (Gondomanan), menunjukan semangat melihat agenda puncak
Baladewa dan Erawati dan tekad bersama bang-  semarak HUT ke-266
(Wirobrajan), Bidadari kit menuju situasi normal ~ Kota Yogyakarta.
Klepu Dewandaru (Pakua- ~ dan kondusif. Salah satu warga yang
laman) “Dengan Sulh, Pulih, ‘menonton, Ratih Annisa

Kemudian, Bathara Luwih dan Segoro Amarto, ~ (27). sengaja datang untuk
Wisnu (Mantrijeron), Bat-  menjadi semangat bagi melihat langsung pawai
hara Brahma (Tegalrejo), - warga Kota Yogyakar- itu. “Terakhir kali kan ada
Bathara Indra (Kraton), ta untuk menyongsong karnaval wayang ini sebe-
Bathara Bayu (Ngam- harapan ke depan, serta  lum pandemi, ya, jadi saya
pilan), Bathara Narada mewujudkan masyarakat  rasa sudah lama banget.
(Gondokusuman), Bathara ~ yang sejahtera, makmur,  Pas diberitakan ada acara
Supraba (Jetis), Kamajaya ~aman, nyaman, dan isti- ini, senang. Soalnya bisa
Kamaratih (Kotagede), dan  mewa,” tutur Sumadi. melihat kerumunan lagi,”
Cingkarabala Balaupata Lebih lanjut, melihat Katanya kepada Tribun

Yogy: Jogja.

Menempuh rute se- dari masa ke masa, fame-  Ratih sudah berada di

panjang 1,2 kilometer, naruh harapan besar agar  daerah Tugu Pal Putih se-

menyusurl Jalan Sudi- kota ini jadi semakin nya-  jak pukul 17.00 WIB. Mo-
rman, hingga panggung ~ man, sehingga warganya  tornya diparkir di daerah

utama di area Tugu Pal pun bisa terus produktif.  Terban. Maka, dia harus

Putih, penampilan ratusan ~ Kenyamanan itu berlaku jalan kurang lebih 500

seniman pun disambut untuk seluruh kalangan. meter dari parkiran menu-
ingar-bingar penonton Baik anak, remafa, dewa- ju Tugu Pal Putih. *Da-
yang memadati venue sa, lansia, kaum rentan,  tang duluan soalnya tahu
sejak sore hari. Tak kenal ~maupun penyandang bakal ramai. Bakal padat
usia, anak, remaja, dewa- ~ disabilitas. banget, secara inf kan
sa, dan lansia, seluruhnya  “Kearifan lokal memberi ~ agenda yang ditunggu-
larut dalam suka cita.’ warna tersendiri bagi ke-  tunggu, ya. Ramenya itu,
Adapun tema yang berlanjutan Kota. Seiring  Iho, yang pengtn dilihat
diusung dalam WINC #7  dengan Yogyakarta terus  lagl,” terangnya.
adalah ‘Lokananta Arjuna  tumbuh dan berkembang Ratih datang bersama
Anugraha’. Lokananta pesat, semangat gotong-  terhan-temannya. Dia
merupakan seperangkat  royong, saling tegur, saling mengakui kalau karya
gamelan dari Suralaya, sapa, serta saling bantu  yang ditampilkan keman-
atau istana dewa-dewa di  dalam membangun kam-  tren cukup memukau.
Kayangan. Dalam ra- pung di masyarakat, yang ~ Misalnya, ketika dia
gam kisah pewayangan, membuat kenyamanan se- melihat ada kemantren
Lokananta sendiri hanya  nantiasa hadir,” jelasnya.  yang menampilkan atraksi
ditabuh secara khusus Sementara itu, Kepala  dengan sepeda tinggi. “Ya
dua kali saja, yakni pada  Dinas Pariwisata Kota Yog- kadang mikir kan, kalau
pernikahan Baladewa- yakarta, Wahyu Hendra sepedanya tingg! gitu, apa
Erawati dan pernikahan ~ moko mengatakan, situa: akut jatuk

Arjuna-Sembrada. pandemi Covid-19 yang Turunnya githana?” ucap-
Mengambil latar bela-  semakin melandai pun di-  nya sembari tertawa
kang Tugu Pal Putih yang  sikapi jajarannya derigan Tidak hanya Ratih,
sarat sejarah, tema ini mengembalikan venue Kurnia Setyawan (39),
diambil sebagai wujud WJNC #7 ke kawasan seorang mitra pengemudi
rasa syukur pembkot Tugu Pal Putih. Ia berha-  taksi daring juga menga-
bersama masyarakat Kota  rap, pulihnya tradisi lama  ku senang adanya gelar-
Yogyakarta, yangberhasil _ itu memberi suntikan an WJINC #7 itu. Selain
melewati masa pandemi ~ semangat tersendiri bagl  karena dia juga sudah
Covid-19. Sekaligus, ben-  seniman yang ambil bagi- . menunggu acara itu, or-
tuk dukungan terhadap ~ an pada event ini. der mobil daringnya juga

1 yang ditetapkan “Terbukti, antusias- jadi ramat.

budaya'tak  me dari masing-masing “Kalau menonton

a kebudaya-  kemantren untuk terlibat  sampai turun mobil sih

dalam WJNC #7 sangat enggak, paling nonton
Puncak tinggl. Setiap kemantren  kemacetannya saja. Ini

Penjabat Wali Kota Yog-  mengirim 30 penari, tapi  order saya ramai terus

benda len
an dunia, UNESCO.

yakarta, Sumadi menga-  ada dua yang lebih, Man- dari sore, cuma sekitaran
takan, bahwa WJNC #7  trijeron dan Danurejan sini. Mungkin karena hu-
merupakan acara puncak  mengirim 60 dan 70 pe- jan jadi pertimbangann
peringatan HUT ke-266 nari, saking antusiasnya, lebih baik naik mobil kan,"
Kota Yogyakarta. Sebagai  ya." katanya terang dia .
informasi, agenda yang “Sehingga, harapan la mengakui, kemacetan
digelar rutin setiap tahun  kami, WJNC tahun ini adalah hal yang paling

ini, dan sudah menjadi jadi wadah yang makin ditakutkan ketika membu-
bagian dari calendar of representatif bagi seni- | ka order. Namun, kali ini

event Kementerian Pa- man-seniman lokal untik  kemacetan itu dia 2
rekraf Rl sejak dua edisi.  berekspresi dan berkarya. kan. “Macet tadi, ramailah
terakhir. Apalagl, di ajang berta- di jalan-jalan itu. Rasanya
“Kami memilih tema raf nasional.” pungkas j ang kalau ada

Sulih Pulih Luwihdalam ~ Wahyu. acara lagi, soalnya enggak
HUT tahun ini, yang di- Antusiasme suram kayak dua tahun
‘maknai dari kondist Kota Para penonton sudah  lalu yang apa-apa daring.”
Yogyakarta sekarang, yang menunggu sejak sore dan  tukas Kurnia. (aka/ard/
berhasil melewati pandemi ~ duduk di pinggir jalan ord)
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